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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif kuantitatif
yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas X di SMAN 10
Surabaya mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw serta membandingkan dengan kelas yang meggunakan
model konvensional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen semu, dengan desain penelitian Pretest-Postest Control Group Desain.
Populasi penelitian adalah siswa kelas X di SMAN 10 Surabaya, sedangkan sampel
yang terpilih ialah kelas kontrol X J (30 siswa) dan kelas eksperimen X H (30 siswa).
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes tertulis. Sebagai dasar
pengujian dilakukan uji normalitas dan homogenitas dalam menganalisis data dan
uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw ini signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan menggunakan
model konvensional. Didapatkan rata-rata nilai yang lebih tinggi dari kelas
eksperimen. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika.

Kata Kunci: Hasil Belajar siswa, Kooperatif Tipe Jigsaw, Matematika

A. Pendahuluan

Matematika telah dipelajari pada setiap jenjang pendidikan mulai dari SD,
SMP, SMA bahkan sampai jenjang perguruan tinggi sehingga tidak asing lagi bagi
kita semua. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari pola, struktur, dan
hubungan kuantitatif (Fabiana Meijon Fadul, 2019). Struktur logis dan sistematis
dalam matematika menuntut pemahaman mendalam untuk menyelesaikan masalah
(Radiusman, 2020). Dengan konsep-konsep abstrak dan pemecahan masalah yang
seringkali kompleks, hal tersebut menjadi momok bagi banyak siswa. Banyak siswa
enggan mempelajari matematika karena dianggap rumit dan membosankan. Karena

matematika menuntut pemahaman konsep yang mendalam dan kemampuan

Halaman | 1296


mailto:Faniazada90@gmail.com1
mailto:sutinimiskun@uinsa.ac.id2
mailto:agung.prasetyo@uinsa.ac.id3

Efektivitas Model Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika

berpikir logis yang tinggi. Hal ini berdampak pada penurunan Kkualitas
pembelajaran, terutama pada aspek keaktifan siswa (Eman Nataliano Busa, 2023).
Siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran cenderung memiliki hasil belajar yang
rendah (Saputri, 2021). Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika yang
rendah menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan (Oktaviani et al., 2020).
Banyak orang beranggapan bahwa matematika hanya dapat dipahami oleh
orang-orang tertentu yang memiliki kemampuan bawaan. Padahal, setiap individu
memiliki kapabilitas untuk menguasai konsep-konsep matematika. Namun, banyak
siswa merasa jenuh dan kehilangan minat karena metode pembelajaran yang
monoton (Riko et al., 2023). Akibatnya, mereka kesulitan untuk memahami
konsep-konsep matematika yang abstrak dan cenderung menyerah sebelum
mencoba (Syakur et al., 2021). Pandangan bahwa matematika itu sulit dan
membosankan harus diubah. Dengan pendekatan pembelajaran yang tepat,
matematika dapat menjadi mata pelajaran yang menantang dan menyenangkan.
Oleh karena itu, agar proses pembelajaran berjalan efisien dan efektif, guru perlu
cermat memilih strategi, teknik, pendekatan, metode, dan sumber belajar yang
sesuai dengan kurikulum (Suarjo, 2018). Namun pada praktiknya, sebagian besar
model pembelajaran masih berpusat pada guru. (Ramos, 2016). Oleh karena itu,
perlu adanya pengembangan model pembelajaran yang lebih menarik dan berpusat
pada siswa agar dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kelas (Sari et al., 2024).
Model pembelajaran kooperatif melibatkan semua siswa secara aktif dalam proses
belajar (Sulfemi, 2019). Model pembelajaran ini mengadopsi pendekatan kelompok
kecil di mana siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Fokus utama model ini adalah pada pengembangan saling
ketergantungan positif, tanggung jawab individu, interaksi tatap muka, komunikasi
intensif, dan evaluasi proses kelompok. (Sugiyanto, 2010). Melalui kerja sama
kelompok memungkinkan siswa untuk saling belajar dan memperkaya pemahaman.
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang lebih spesifik adalah model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Kerja sama dalam kelompok kecil lebih
ditekankan pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (Suwarno, 2018).
Melalui model ini, siswa dilatih untuk belajar mandiri dan mengembangkan

kemampuan kolaborasi dengan teman sebayanya dalam memecahkan masalah.
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Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw telah banyak diterapkan dalam berbagai
bidang studi, termasuk matematika. Model ini dianggap efektif dalam
meningkatkan partisipasi siswa, membangun pemahaman konsep, dan
mengembangkan keterampilan sosial (Betawi & Pambudi, 2017). Model
pembelajaran kooperatif jigsaw berpotensi meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa melalui diskusi kelompok. Siswa mempunyai kesempatan yang baik
untuk mengembangkan keterampilan komunikasinya, memahami topik dan
memperluas pengetahuannya. Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui
model pembelajaran ini (Darudin, 2021). Setiap anggota kelompok ahli memiliki
tanggung jawab untuk menguasai bagian materi tertentu dan kemudian berbagi
pengetahuan tersebut dengan anggota kelompok asalnya. Oleh karena itu, model ini
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk
berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif. Dengan pendekatan ini, guru dapat
lebih leluasa mengatur waktu, fokus pada pengawasan, dan menyesuaikan
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa.

Seperti yang dikutip dalam penelitian Azzahra dkk, yang mana telah
memaparkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut:
(Azzahraet al., 2019)

a. Grouping: Siswa dibagi secara acak ke dalam kelompok-kelompok kecil
yang beragam kemampuannya, masing-masing terdiri dari 5-6 orang.

b. Leader: Pemilihan ketua kelompok didasarkan pada kriteria keunggulan dan
kematangan siswa.

c. Partition: Materi dipartisi menjadi 5-6 bagian, setiap siswa memilih satu
bagian untuk dipelajari.

d. Expert Groups: Siswa dengan bagian yang sama dari berbagai kelompok
asal membentuk kelompok ahli baru untuk mendiskusikan dan
memperdalam materi secara spesifik.

e. Sharing and Presentation: Setelah berdiskusi mendalam di kelompok ahli,
siswa kembali ke kelompok asal untuk saling berbagi pemahaman dan

menyusun pemahaman yang utuh tentang materi yang dipelajari.
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f. Observing: Selama kegiatan kelompok, guru secara aktif memantau proses
pembelajaran. Jika ada anggota kelompok yang kesulitan, guru meminta
ketua kelompok untuk memberikan bantuan.

g. Quiz: Kuis menjadi alat bagi guru untuk menguji pemahaman siswa.

Penelitian-penelitian terdahulu telah memberikan bukti empiris yang kuat
mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Di latar belakangi oleh pembelajaran matematika di SMAN 10
Surabaya yang seringkali terasa monoton dan kurang menarik minat siswa. Akibat
kurangnya variasi model pembelajaran yang diterapkan guru matematika, siswa
cenderung bosan dan kurang termotivasi dalam belajar. Dominasi metode ceramah
konvensional yang berpusat pada guru, dan kurangnya kegiatan yang melibatkan
siswa secara langsung, seperti diskusi kelompok, proyek, atau permainan edukatif,
membuat materi matematika sulit dipahami dan diingat. Akibatnya, minat belajar
siswa terhadap matematika semakin menurun. Maka peneliti tertarik untuk
menganalisis hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.

Pemilihan model kooperatif tipe Jigsaw dibandingkan tipe kooperatif lainnya
didasarkan pada kemampuannya memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
hasil belajar. Model Jigsaw menuntut setiap siswa untuk menguasai bagian materi
tertentu dan mengajarkannya kembali kepada kelompok asal, sehingga terjadi
pengulangan materi secara alami yang memperkuat daya ingat dan pemahaman
konsep. Strategi ini membantu siswa menguasai materi secara menyeluruh karena
mereka tidak hanya belajar untuk diri sendiri, tetapi juga bertanggung jawab
terhadap pemahaman teman satu kelompok. Hal ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pencapaian kognitif, karena setiap siswa memperoleh kesempatan
untuk mendalami, mendiskusikan, dan mempresentasikan materi. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa model Jigsaw menghasilkan rata-rata nilai
posttest yang lebih tinggi dibandingkan model kooperatif lain seperti STAD atau
TGT yang hanya menekankan kerja kelompok tanpa penugasan peran individu
yang mendalam. Dengan demikian, penerapan model Jigsaw diharapkan mampu

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif Quasi
Experiment atau eksperimen semu. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 10
Surabaya yang beralamat JI. Jemursari I/ 28. Pada bulan April 2025. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 10 Surabaya pada semester
ganjil, sedangkan sampel yang digunakan yaitu Cluster Random Sampling, karena
sampel objek yang akan diteliti atau sumber datanya sangat luas. Pemilihan teknik
cluster random sampling dipertimbangkan karena populasi berupa kelas yang sudah
terbentuk, sehingga lebih efisien secara waktu, tidak mengganggu jadwal sekolah,
dan memudahkan pemberian perlakuan pada seluruh anggota kelas sekaligus. Pada
penelitian ini, cluster yang dimaksudkan adalah siswa kelas X di SMAN 10
Surabaya yang dipilih secara acak dua kelas sebagai sampel penelitian, yang terdiri
atas kelas X J (30 siswa) sebagai kelas kontrol, dan kelas X H (30 siswa) sebagai
kelas eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest - Postest
Control Grup Design. Dengan desain penelitian yang berpedoman pada Sugiyono,
dalam (Dhenis Indera Wira Putra, 2022) sebagai berikut Dengan desain penelitian
sebagai berikut :

Tabel 1. Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Postest
0, X 0,
O3 0,

Mengacu pada tabel 1, variabel X merupakan perlakuan berupa pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw. 0; dan O; merupakan pemberian pretest. Lalu O, dan O,
merupakan pemberian postest pada kelas kontrol dan eksperimen. Pretest diberikan
untuk kedua kelas (0, dan 03) dan dilakukan sebelum perlakuan. Kemudian, kelas
kontrol tidak diberikan perlakuan, sedangkan (X) diberikan perlakuan berupa
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Di akhir pembelajaran, diberikan postest (0,
dan 0,). Pretest dan postest diberikan untuk mengkaji seberapa efektif peningkatan
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui instrumen tes
tulis hasil belajar siswa yang terdiri atas 5 soal dengan bobot nilai sebagai berikut:
soal 1 dan 2 (15), soal 3 dan 4 (25), serta soal 5 (20). Selanjutnya, data dilakukan
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analisis menggunakan analisis statistika inferensial uji normalitas, uji homogenitas

dan uji t.

C. Hasil Dan Pembahasan
Data Statistik Hasil Belajar Siswa

Penerapan perlakuan yang berbeda yaitu terdapat pada kelompok siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional dan terdapat kelompok yang
mendapatkan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa dari kedua kelompok
tersebut. Hasil tersebut dipaparkan secara deskriptif untuk memberikan penjelasan
hasil penelitian baik pretest maupun postest, maka didapatkan data penelitian tes.
Berikut penyajian datanya pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa

Data Kelas Jumlah Skor Skor Rata- Simpangan
Siswa Tertinggi Terendah rata Baku
Pretest Eksperimen 30 90 60 75,20 8,45
Kontrol 30 88 58 74,80 8,90
Postest Eksperimen 30 100 80 95,40 6,20
Kontrol 30 98 70 88,30 7,80

Berdasarkan Tabel 2, nilai pretest kelas kontrol berada di rentang nilai 58-
88 dengan rata-rata 74,80. Sedangkan untuk kelas eksperimen, nilainya berada di
rentang 60-90 dengan rata-ratanya yaitu 75,20. Perbedaan rata-rata kedua kelompok
tersebut relatif kecil. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
memiliki kemampuan awal yang berada pada tingkatan yang relatif setara.
Kemudian, pada nilai postest yang diadakan setelah perlakuan mengalami
peningkatan, yaitu dengan rentang 70-98 dengan rata-rata 88,30. Sedangkan pada
kelas eksperimen juga meningkat, dengan rentang 80-100 dan rata-ratanya yaitu
95,40. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih unggul melampaui kelas kontrol,
sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya perlakuan yang diterapkan pada kelas
eksperimen berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa

ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata yang lebih besar.
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Uji Normalitas

Peneliti juga melakukan uji normalitas, yang bertujuan untuk mengetahui
apakah data pretest dan postest memiliki asal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak (Oktaviani, 2021). Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Hipotesis statistik yang digunakan untuk uji normalitas ialah :
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data berdistribusi tidak normal
Dengan kriteria pengujian, apabila p — value < 0,05 maka H,, ditolak.

Tabel 3. Data Output Uji Normalitas

Data N p-value Keterangan
Pretest Eksperimen 30 0,200 Berdistribusi normal
Pretest Kontrol 30 0,156 Berdistribusi normal
Postest Eksperimen 30 0,189 Berdistribusi normal
Postest Kontrol 30 0,175 Berdistribusi normal

Diperoleh hasil pretest-postest keseluruhan kelompok dengan p — value >
0,05 di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai pretest 0,156 dan nilai postest
0,175 untuk kelas kontrol. Sedangkan didapat nilai pretest 0,200 dan nilai postest
0,189 untuk kelas eksperimen. Karena data pretest-postest kelas eksperimen dan
kelas kontrol p — value > 0,05, maka H, diterima dan kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kedua data kelas siswa berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan data dari kedua kelompok
(kelas kontrol dan kelas eksperimen) berasal dari populasi yang sama atau tidak.
Uji homogenitas pada penelitian ini  menggunakan Levene’s Test untuk
mengevaluasi kesamaan varians antar kedua kelompok. Dengan prinsip panduan
untuk uji homogenitas ialah :
Apabila nilai signifikansi (p — value) < 0,05 maka data tidak homogen
Apabila nilai signifikansi (p — value) > 0,05 maka data homogen

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Data Posttest F p-value Keterangan
Kontrol vs Eksperimen 1,02 0,317 Homogen

Berdasarkan data pada tabel menggunakan Levene’s Test menunjukkan

bahwa nilai p-value = 0,317 > 0,05. Hal ini berarti varians hasil belajar siswa pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah homogen.
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Uji Hipotesis

Setelah data terbukti berdistribusi normal dan telah diketahui data tersebut
homogen, maka selanjutnya dapat dilakukan Uji hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan uji-t. Hipotesis statistik yang hendak diuji dirumuskan sebagai
berikut :
Ho s py = o
Hytpy # pho
Dengan hipotesis yang digunakan ialah :
H, : tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar posttest antara kelas
eksperimen (diterapkan model kooperatif tipe Jigsaw) dan kelas kontrol
(pembelajaran konvensional). (u; = u,).
H,; :terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar posttest antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. (uy # u,).
Dengan kriteria pengambilan keputusan:
Apabila p — value < 0,05 maka H, ditolak (terdapat perbedaan signifikan).
Apabilap — value > 0,05 maka H,, diterima (tidak terdapat perbedaan signifikan).

Tabel 5. Hasil Uji-hipotesis

Data Posttest Rata-rata  t-hitung df p-value Keterangan
Kelas Kontrol 88,30
Kelas Eksperimen 95,40 3,28 58 0,002 H, ditolak

Berdasarkan data pada tabel hasil uji-t pada data posttest, diperoleh rata-rata
kelas eksperimen melampaui nilai rata-rata kelas kontrol, yaitu 88,30 < 95,40 untuk
posttest. Selain itu, diperoleh juga p — value p = 0,002 < 0,05. Apabila mengacu
pada kriteria pengambilan keputusan p — value < 0,05, maka H, ditolak. Artinya,
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan. Dengan kata lain, efektivitas
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa dibandingkan hanya

menggunakan model pembelajaran konvensional.
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Peningkatan Hasil Belajar

Peneliti memilih  SMAN 10 Surabaya sebagai lokasi penelitian karena
pembelajaran masih konvensional, sering hanya menggunakan metode ceramah,
sehingga siswa bosan dan masih susah untuk meningkatkan hasil belajarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar pada kelas eksperimen
(diberikan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw) dan kelas
kontrol (tanpa perlakuan).

Tahapannya antara lain penyusunan perangkat modul ajar tipe Jigsaw,
LKPD, buku ajar (handout), pemberian pretest untuk mengukur kemampuan awal,
dan postest untuk mengukur peningkatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kelas eksperimen mengalami peningkatan skor rata-rata dari 75,20 menjadi 95,40.
Sedangkan untuk kelas kontrol dari rata-rata 74,80 menjadi 88,30. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
matematika siswa dibandingkan hanya menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen sejalan dengan
pendapat (Slavin, 2015) yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar karena siswa saling bertanggung
jawab untuk menguasai dan menyampaikan materi kepada teman sekelompoknya.
Kondisi ini membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran serta
memperdalam pemahaman konsep, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.
Hasil penelitian ini, sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu (Gunawan et al.
2023) yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi kubus
dan balok mengalami peningkatan dari 37% ketuntasan menjadi 81% setelah
menggunakan model Jigsaw. Hal ini diperkuat lagi oleh riset (Rizka, 2021) yang
memaparkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika melalui posttest dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
pada kelas eksperimen sebesar 84,67, lebih unggul dibanding kelas kontrol dengan
rata-rata 77,00. Selain itu, (Maharani & Avana, 2025) juga membuktikan bahwa
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 66 lebih tinggi daripada kelas kontrol 48,95,

menunjukkan efektivitas Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar matematika.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai temuan
sebelumnya bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif

meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan.

D. Kesimpulan

Efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi ukuran letak
data berhasil sesuai dengan yang direncanakan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini signifikan meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan menggunakan model konvensional. Didapatkan
rata-rata nilai yang lebih tinggi dari kelas eksperimen. Penelitian selanjutnya,
disarankan untuk lebih mengeksplorasi penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw dengan dipadukan dengan media pembelajaran interaktif, mengingat
pentingnya inovasi pembelajaran di era digital ini. Selain itu, penelitian lanjutan
juga dapat fokus mengembangkan modul pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada

mata pelajaran yang lain untuk memperluas penerapan dalam berbagai bidang studi.
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